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RINGKASAN

Pada penelitian ini digunakan 35 ekor tikus putih jantan galur Wistar, yang diberi pakan
tinggi lemak selama 30 hari untuk meningkatkan kadar kolesterol. Pemberian pakan
tinggi lemak ini bertujuan untuk meningkatkan resiko terjadinya aterosklerosis, dengan
cara meningkatkan jumlah kolesterol di dalam darah dan meningkatkan aktivitas
platelet. Tikus yang sudah berada dalam kondisi hiperkolesterolemia tersebut kemudian
diberi pakan fraksi kacang koro. Biji kacang koro ini mengandung antioksidan
flavonoid yang memiliki kemampuan untuk menurunkan jumlah platelet, sehingga
dapat meminimalkan resiko terjadinya aterosklerosis. Fraksi kacang koro ini diberikan
dalam tiga dosis yaitu 500 pg/g BB, 425 pg/g BB, dan 350 pg/g BB. Sebagai
pembanding, digunakan aspirin yang juga memiliki aktivitas menurunkan jumlah
platelet. Pemberian fraksi kacang koro ini diberikan selama 30 hari, kemudian
dilakukan pengukuran aktivitas antiplateletnya. Hasil pengujian aktivitas antiplatelet
secara in vivo meningkat seiring dengan menurunnya jumlah leukosit dan platelet. Hasil
uji in vivo menunjukkan bahwa aktivitas antiplatelet terbaik ditunjukkan pada tikus
yang diberi fraksi kacang koro dosis 1 sebesar 500 pg/gr BB, yang dapat menekan
peningkatan jumlah platelet sebesar 28,56 %.

Keywords: Kacang koro benguk, hiperkolesterol, aterosklerosis, antiplatelet, aspirin
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SUMMARY

This research used 35 male Wistar rats, which were given high fat diet for 30 days to
increase the cholesterol level. This high-fat feeding aims to increase the risk of an
atherosclerosis, by increasing the amount of cholesterol in the blood and platelet
activity. Rats that already in the hypercholesterolemia condition, are given Mucuna
pruriens fraction. The seeds of Mucuna pruriens contain flavonoid antioxidants that
have the ability to decrease platelet number, which can minimize the risk of an
atherosclerosis. Mucuna pruriens fraction is given in three doses, namely 500 ug/g BB,
425 ug/g BB, and 350 ug/g BB. For comparison value, aspirin is also used besides
Mucuna pruriens fraction, because its ability to decrease platelet number.
Administration of the Mucuna pruriens fraction and aspirin was conducted for 30 days,
and then continued by antiplatelet activity measurement. In vivo test result shows that
antiplatelet activity increased in line with the decrease of the number of platelet and
leukocyte. Administration of the Mucuna pruriens fraction at a dose 500 ug/g BB, give
the best antiplatelet activity which can reduce 28,56 % platelet number.

Keywords: Mucuna pruriens, hypercholesterolemia, atherosclerosis, antiplatelet,

aspirin
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